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The lack of models and variations in learning is the main cause of the low numeracy
literacy skills of students. Additionally, it was found that students struggle to connect
contextual problems in their daily lives and then seek solutions. This study aims to
determine the effect of Realistic Mathematics Education assisted by Kahoot! media on
students' numeracy literacy skills. The research method used is a quasi-experimental
design, specifically a pretest-posttest control group design. The population of the study
consists of eighth-grade students from a junior high school in Tuban Regency for the
2024/2025 academic year. Class VIII D serves as the experimental class, while Class
VIII A serves as the control class, which are the samples for this research. Sampling was
conducted using cluster random sampling techniques. The data collection technique
used is the test method (pretest and posttest), while the data analysis technique for
this research employs quantitative data analysis. From the data analysis results, a
value was obtained Z _,,,,,, = —4,992. because Z . .;; = —Z,qp0 thatis —4,992 < —196

decision is rejected, it means there is a difference in numeracy literacy scores between
the pretest and posttest. The increase in numeracy literacy scores was obtained with
an n-gain test result of 0.7231, which is classified as a "high" n-gain score, and 72%
falls under the interpretation of "fairly effective” n-gain percentage. Thus, the Realistic
Mathematics Education assisted by Kahoot! media has an effect on the numeracy
literacy skills of junior high school students."
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Kurangnya model dan variasi pembelajaran adalah penyebab utama rendahnya
kemampuan literasi numerasi siswa. Selain itu ditemukan bahwa siswa kesulitan
untuk menghubungkan masalah kontekstual di dalam kehidupan sehari-hari kemudian
dicari penyelesaiannya. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui pengaruh Realistic
Mathematics Education berbantu media Kahoot! terhadap kemampuan literasi
numerasi siswa. Metode penelitian menggunakan quazi eksperimen. Desain pretest-
posttest control group design. Siswa Kelas VIII dari salah satu SMP di Kabupaten Tuban
tahun ajaran 2024/2025 menjadi populasi penelitian. Kelas VIII D sebagai Kelas
eksperimen dan Kelas VIII A sebagai Kelas kontrol merupakan sampel untuk penelitian
ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik
pengunpulan data yang digunakan adalah metode tes (pretest dan posttest),
sedangkan teknik analisis data penenlitian ini menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Dari hasil analisis data diperoleh nilai Zyj,, = —4,992. Karena

Zhitung = —Zraber Yaitu —4,992 < —1,96 maka keputusannya H, ditolak,

terdapat perbedaan skor kemampuan literasi numerasi dari pretest dan posttest.
Peningkatan skor kemampuan literasi numerasi didapatkan hasil uji n-gain sebesar
0,7231 berada pada klasifikasi n-gain skor “tinggi” dan sebesar 72% berada pada
tafsiran efektivitas n-gain persen “cukup efektif’. Dengan demikian pembelajaran
Realistic Mathematic Education berbantu media Kahoot! berpengaruh terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa SMP.

artinya

I. PENDAHULUAN

Pendidikan telah menjadi komponen penting
di abad 21 sebagai sarana untuk memberikan
siswa keterampilan belajar dan berinovasi, serta
menggunakan teknologi dan media informasi
(Laksana, 2021). Partnership for 21st Century

berpikir kritis dan pemecahan masalah serta
kerjasama dapat mengembangkan keterampilan
abad 21 (Nurhayati et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan, kemampuan literasi menjadi
prasyarat untuk membentuk dan
mengembangkan abad-21(Muliastrini, 2020).

Learning menyatakan bahwa berbagai Literasi merupakan kemampuan mengakeses,
kompetensi termasuk kreativitas dan inovasi, memahami, dan menggunakan informasi(lfa
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Seftia Rakhma Widiyanti et al, 2023). Literasi
numerasi menjadi satu diantaranya kemampuan
yang harus dikuasai oleh siswa. Literasi numerasi
adalah kemampuan individu dalam memahami,
menggunakan, dan berkomunikasi dengan angka
dalam berbagai konteks (Endang Lestari
&Fadiana, 2025). Kemampuan ini sangat penting,
terutama dalam memecahkan masalah sehari-
hari, pengambilan keputusan, dan pemahaman
konsep matematika yang lebih kompleks.

Hasil PISA 2022 dirilis pada tahun 2023 oleh
OECD. Faktanya Indonesia naik lima peringkat
dalam hal literasi numerasi dan kemampuan
matematika. Disisi lain, skor menunjukkan 13
poin dari pencapaian pada tahun 2018. Dengan
skor matematika 366, Indonesia tertinggal 106
poin dari skor rata-rata global. Sebanyak 82%,
siswa dengan kemampuan rendah dibawah level
dua paling banyak ditemukan dalam bidang
matematika dan literasi numerasi (OECD, 2023).
Ini menunjukkan masih perlu adanya perbaikan
pada bidang pembelajaran matematika dan
literasi numerasi.

Hasil observasi menunjukkan siswa Kelas VIII
di salah satu SMP di Kabupaten Tuban, sebagian
besar mengalami kesulitan dalam mengkaitkan
permasalahan kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari kemudian dicari solusinya, dan
kemampuan literasi numerasi siswa masih
rendah dilihat pada hasil AKM sekolah. Faktor
penyebab kemampuan literasi numerasi siswa
adalah model dan variasi mengajar guru, hal ini
sangat menentukan kualitas pembelajaran.
Kebiasaan umum guru dalam cara mengajar
adalah ceramah, pada saat mengajar dengan
metode ceramah guru hanyalah mengaktifkan
ingatan jangan pendek.

Dari permasalahan tersebut diperlukannya
inovasi dan variasi model pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas kegiatan pengajaran.
Alternatif yang dapat digunakan adalah
pembelajaran realistik. Matematika realistik
adalah pembelajaran matematika yang dimulai
dengan masalah dunia nyata, selanjutnya
dilakukan langkah matematis dengan proses
pembelajaran yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari (Nursanti et al., 2024). Pembelajaran
matematika realistik atau dikenal dengan istilah
RME  merupakan salah  satu  strategi
pembelajaran dengan membangun pengetahuan
siswa melalui proses pembelajaran (Sari et al,
2024). Adapun kelebihan dari RME adalah
kemampuan siswa untuk  meningkatkan
kemampuan literasi numerasi melalui penerapan
konteks kehidupan nyata sehingga lebih mudah
dipahami.

Realistic Mathematics Education ini mencakup
indikator literasi numerasi, sehingga sesuai
untuk meningkatkan literasi numerasi siswa.
Langkah-langkah RME siswa diberikan masalah
kehidupan nyata kemudian siswa diminta
memahami masalah tersebut, hal ini mencakup
indikator 1 yaitu kemampuan menelaah
informasi yang dipaparkan dalam berbagai
bentuk bagan, tabel, grafik dan diagram,
selanjutnya pada langkah menyelesaikan
masalah kontekstual ini mencakup indikator 3
keterampilan mengaplikasikan berbagai macam
simbol dan angka yang berkaitan dengan
matematika dalam berbagai konteks kehidupan
sehari-hari untuk memecahkan masalah.
Kemudian pada langkah membandingkan dan
mendiskusikan jawaban ini mencakup indikator
2 yaitu kemampuan analisis dan
menginterpretasikan hasil untuk memprediksi
dalam pengambilan keputusan.

Kebutuhan akan materi pembelajaran yang
dapat mendukung proses RME berasal dari fakta
bahwa penggunaan model pembelajaran saja
tidak cukup dan tidak efektif. Kemajuan
teknologi dalam dunia pendidikan dapat
dimanfaatkan dalam menciptakan pembelajaran
yang menarik dan interaktif, satu diantaranya
dengan memanfaatkan media Kahoot!.

Kahoot! adalah media berbasis internet yang
memuat kuis dan game untuk menunjang proses
pembelajaran. Pemanfaatan Kahoot! dalam
proses pembelajaran sebagai alat evaluasi yang
dapat diakses melalui perangkat seluler maupun
laptop siswa maupun pendidik (Bunyamin et al.,
2020). Bantuan media Kahoot! ini menciptakan
suasana belajar menjadi menyenangkan karena
mengurangi kejenuhan dalam  prosesnya,
tersedia umpan balik instan yang mendukung
siswa mengerti materi dengan baik serta adanya
unsur gamifikasi dan kompetisi yang menarik
bagi siswa(Sulistiyawati et al., 2021).

Hhoot! e o— [ .— -
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Gambar 1. Media Kahoot!

Penelitian oleh Azmi (2023) menyatakan
bahwa pembelajaran matematika realistik (RME)
memberikan pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Pada uji
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hipotesis menggunakan wuji t berpasangan
diperoleh nilai sig dengan hasil 0,000 < 0,05

sehingga ada pengaruh pendekatan RME
terhadap pemecahan masalah siswa.

Penelitian oleh Lusiana (2024) menyatakan
bahwa model pembelajaran RME terhadap
kemampuan literasi matematika diketahui nilai
sig sebesar 0,017 < 0,05 artinya H, diterima,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran RME
terhadap kemampuan literasi matematika dan
berdasarkan N-Gain score sebesar 72,5566 atau
72% menunjukkan model pembelajaran RME
memiliki kategori tinggi dan cukup efektif
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa.

Penelitian oleh Azkiyatul Ulya dan Sari (2025)
menyatakan bahwa model pembelajaran RME
berbantuan media Baamboozle berpengaruh
kepada kemampuan literasi numerasi siswa.
Hasil rata-rata yang diperoleh pretest 49,96 dan
posttest kelas eksperimen sebesar 73,20 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 artinya model pem-
belajaran RME berbantuan media Baamboozle
berpengaruh terhadap kemampuan literasi
numerasi siswa

Penelitian oleh Azkiyatul Purwadi (2022)
menyatakan  bahwa  pemahaman  konsep
matematika dengan yang diberikan pendekatan
RME berbantuan media Kahoot! menunjukkan
hasil positif dan lebih baik dari model
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
pendekatan RME berbantuan media Kahoot!
berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah
pada penelitian ini (1) apakah terdapat
perbedaan skor pretest dan posttest kemampuan
literasi numerasi yang diberikan model Realistic
Mathematics Education berbantu media Kahoot!
(2) Bagaimana peningkatan kemampuan literasi
numerasi sebelum dan sesudah diberikan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education
berbantu media Kahoot!

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode
quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa
Kelas VIII di salah satu SMP di Kabupaten Tuban
pada semester genap tahun 2024/2025, terdapat
193 siswa yang terbagi menjadi 6 Kelas. Ada 32
siswa pada setiap kelas yang menjadi sampel
yaitu, Kelas VIII D adalah Kelas eksperimen dan
Kelas VIII A adalah Kelas kontrol. Pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random

sampling dengan syarat kelompok memiliki
kesamaan karakteristik (homogen).

Kelas eksperimen diterapkan model Realistic
Mathematics Education berbantu media Kahoot!
dan Kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran langsung. Untuk desain penelitian
menggunakan pretest-posttest control group
design. Adapun desainnya seperti gamar dibawah
ini.

Tabel 1. Desain pretest-posttest control group

design
Kelas Pre-Test Perlakuan  Post-Test
R Eksperimen Oy X 0,
R Kontrol 0, X 0,
Keterangan:
R = Random

01 = Pretest pada Kelas eksperimen.

02 = Posttest pada Kelas eksperimen.

03 = Pretest pada Kelas kontrol.

04 = Posttest pada Kelas kontrol.

X, = Pemberian perlakuan  dengan
menggunakan model pembelajar RME berbantu
media Kahoot.

X, =  Pemberian perlakuan  dengan
menggunakan model pembelajar langsung.

Instrumen berisi tes kemampuan literasi
numerasi pada materi statistika berupa 3 butir
soal esai pretest dan posttest yang telah melalui
uji validasi, baik validasi empiris dan validasi
ahli. Guru matematika SMP dan dosen
pendidikan matematika sebagai validator
instrumen. Siswa yang tidak termasuk dalam

sampel digunakan untuk menguji validasi
empiris. Tiga butir soal dianggap valid
berdasarkan perhitungan korelasi pearson

product. Sementara itu, koefisien reliabilitas
diperoleh dari uji reliabilitas Cronbach’s Alpha
sebesar 0,765 untuk soal pretest dan 0,791 untuk
soal posttest korelasi memiliki kategori tinggi.
Sehingga instrumen penelitian layak digunakan.

Analisis data dengan pengujian hipotesis t-
test, uji normalitas, homogenitas dan pengujian
uji n-gain.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel dari Kelas VIII A dan VIII D diuji normalitas
dan homogenitas sebelum penelitian untuk
memastikan apakah homogen dan berdistribusi
normal. Data diperoleh dari hasil pretest dimana
data tidak berdistribusi normal, dilanjutkan uji

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id
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Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,493 = a = 0,05
artinya tidak ada perbedaan antara kemampuan
rata-rata awal siswa Kelas eksperimen dan Kelas
kontrol.

Penelitian dilakukan sebanyak tiga pertemuan
di Kelas eksperimen serta Kelas kontrol.

Tabel 2. Indikator Literasi Numerasi

Nomor
Soal

Bentuk
Soal

Indikator Kemampuan
Literasi Numerasi
Kemampuan menganalisis
informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk grafik,
bagan, diagram dan tabel
Kemampuan menafsirkan hasil
analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.
Keterampilan menggunakan
berbagai macam simbol dan
angka yang terkait dengan
matematika untuk memecahkan
masalah dengan berbagai
macam konteks kehidupan
sehari-hari

Uraian 1a,1b

Uraian 2a,2b

Uraian 3a,3b

Adapun Langkah-langkah Realistic
Mathematics Education berbantu media Kahoot!
sebagai berikut:

1. Memahami Masalah Kontekstual
Sebelum memulai pembelajaran, peneliti
membagikan masalah kehidupan nyata yang
relevan dengan siswa, siswa diminta untuk
memahami masalah tersebut dan
mengidentifikasi informasi yang terkandung
didalamnya serta menyimak pertanyaan yang
diberikan.
2. Menyelesaikan Masalah Kontekstual
Peneliti memberikan LKS yang berisi
masalah kontekstual yang sama pada masing-
masing kelompok. Kelompok terbagi menjadi
7 dengan masing-masing terdiri dari 4-5
siswa. Peneliti memberikan arahan untuk
proses penyelesaian LKS yang telah diberikan.
3. Membandingkan dan Mendiskusikan
Peneliti memberikan fasilitas diskusi untuk
membandingkan dan mendiskusikan berbagai
metode penyelesaian dengan memaparkan
hasil kerja kelompoknya, kelompok lain
memberikan tanggapan.
4. Menyimpulkan
Pada tahap ini siswa dibantu untuk
menyimpulkan terkait materi yang selesai

dipelajari dan membagikan latihan soal
menggunakan Kahoot! sebagai evaluasi
pembelajaran.

Data hasil posttest literasi numerasi Kelas
kontrol dan Kelas eksperimen. Distribusi data
mencakup simpangan baku, nilai minimum, nilai

maximum dan rata-rata. Tabel 3 menunjukkan
hasil perhitungan.

Tabel 3 Deskripsi Data Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa

Asymp. Sig.
Z (2-tailed) Keputusan
-3,382 0,001 H, diterima

Hasil posttest diatas didapatkan bahwa rata-
rata kemampuan literasi numerasi Kelas
eksperimen sebesar 84,650 dan Kelas kontrol
sebesar 74,931. Skor Kelas eksperimen lebih
tinggi, yaitu 9,719 dibandingkan Kelas kontrol.

1. Uji Mann-Whitney
Dalam uji prasyarat tidak terpenuhi, data
tidak berdistribusi normal, dilanjutkan uji
nonparametrik.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney

Kelas Minimum Maximum Mean S PETEIE
Baku

Eksperimen 55,5 100,0 84,650 10,0869

Kontrol 55,5 100,0 74,931 11,9752

Berdasarkan tabel diatas nilai Znitung= -
3,382. Karena -Zbel < Zhitung < Ztabel yaitu — 1,96
< -3,382 < 1,96 dan melihat Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari
@ =0,05 artinya ada perbedaan rata-rata
kemampuan literasi numerasi siswa yang
diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran Realistic Mathematic Education
berbantu media Kahoot! dengan yang tidak
diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran RME berbantu media Kahoot!.

Data hasil posttest dan pretest literasi
numerasi pada Kelas eksperimen. Distribusi
data penelitian meliputi nilai minimal, nilai
maksimal, simpangan baku dan rata-rata.
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 5. Deskripsi Data Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa

Nilai Minimum Maximum Mean Simpangan
Baku
Pretest 22,2 66,6 44,053 12,1216
Posttest 55,5 100,0 84,650 10,0869
Perhitungan posttest  dan pretest

kemampuan literasi numerasi siswa, menurut
deskripsi, skor sebesar 44,053 sebelum
diberikan model pembelajaran RME berbantu
media Kahoot! dan menjadi 84,650 setelah
diberikan model pembelajaran RME berbantu

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id
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IV.

media Kahoot!. Berdasarkan hasil diperoleh
perbedaan rata-rata sebesar 40,597.

Uji Wilcoxon

Dalam uji prasyarat tidak terpenuhi, data
tidak berdistribusi normal, dilanjutkan uji
nonparametrik.

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon

Asymp. Sig.

Z (2-tailed) Keputusan
-4,992 0,000 H, diterima
Berdasarkan tabel diatas nilai

Zpieung = —4992. Karena Zy;yn g < —Zqp yaitu
—4992 < —1,96 dan melihat Asymp.Sig (2-
tailed) yang sebesar 0,000 < « = 0,05 artinya
terdapat perbedaan rata-rata skor literasi
numerasi siswa antara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan dengan model RME
berbantu media Kahoot!

Uji N-Gain

Uji N-Gain ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi numerasi
setelah  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran Realistic Mathematic Education
berbantu media Kahoot! dilakukan. N-Gain
bertujuan untuk mengukur efektivitas
penggunaan model pembelajaran RME
berbantu media Kahoot!. Diperoleh hasil N-
Gain Score sebesar 0,7231 berada pada
klasifikasi “Tinggi” dan hasil N-Gain Persen
sebesar 72% berada pada tafsiran efektivitas

“Cukup Efektif’. Sehingga pembelajaran
dengan model pembelajaran  Realistic
Mathematic  Education berbantu media

Kahoot! ini dapat meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa. Dari hasil tersebut
menunjukkan penggunaan Realistic
Mathematic  Education berbantu media
Kahoot! lebih baik dan berpengaruh terhadap
kemampuan literasi numerasi.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dari penelitian ini didapatkan hasil pretest
dan posttest Kelas eksperimen memiliki
perbedaan rata-rata sebesar 40,597, hasil uji
Wilcoxon didapatkan  Zp;pyn, = —4992 .

Karena Zhitung = ~Ziabel yaitu

—4,992 < —1,96 artinya terdapat perbedaan
rata-rata skor literasi numerasi siswa antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran RME berbantu

media Kahoot! dan hasil wuji N-gain
menunjukkan bahwa N-Gain Score sebesar
0,7231 berada pada klasifikasi “Tinggi” dan
hasil N-Gain Persen sebesar 72% berada pada
tafsiran efektivitas “Cukup Efektif’. Maka
dapat disimpulkan RME berbantu media
Kahoot! berpengaruh dan dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa Kelas VIII.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh model pembelajaran Realistic
Mathematics Education berbantu media
Kahoot!  terhadap kemampuan literasi
numerasi siswa SMP, maka peneliti

memberikan rekomendasi yang diharapkan
dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Saran teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam bidang pembelajaran matematika
melalui penerapan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education berbantu
media Kahoot!. Model ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran matematika selanjutnya,
khususnya dalam pemanfaatan media
interaktif untuk mendukung pembelajaran.
2. Saran Praktis
a) Bagi siswa, melalui kegiatan penelitian
ini siswa menjadi termotivasi untuk
belajar matematika dan aktif dalam
pembelajaran  sehingga kemampuan
literasi numerasi siswa meningkat.
b) Bagi guru, melalui kegiatan penelitian ini
guru dapat mengaplikasikan tentang
model pada pembelajaran berikutnya,

sehingga dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran dalam
meningkatkan = kemampuan literasi

numerasi siswa.

c) Bagi sekolah, melalui kegiatan ini dapat
digunakan sebagai tambahan refrensi,
sehingga proses kegiatan belajar
mengajar lebih menyenangkan dengan
hasil yang sesuai.

d) Bagi peneliti, melalui penelitian ini dapat
menambah  wawasan dan  ilmu
pengetahuan untuk tujuan mengajar di
masa mendatang.
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